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INTISARI

Menciptakankaryadengansumber ide busanakeramikart wear
didasarilatarbelakangpenulis yang sangatsenangdenganduniafashion.
Denganbanyakmelihatperkembanganfashion
danseringannyamengikutikegiatanfashion show, penulis yang
sedangmenekunibidangsenikeramikinginmengolaborasikanbusanadengan media
keramik.

Metodepengumpulan data yang
digunakanadalahmetodeobservasilangsungdanstudipustaka.Penciptaaniniberdasarkant
igatahapenamlangkahdalammenciptakankaryakriya yang
berfungsipraktis.Dimulaidaritahapeksplorasi(pencariansumberide, konsep,
danlandasanpenciptaan), perancangan (rancangandesainkarya),
danperwujudan(pembuatankarya).Busanakeramikart wear

akanmemberikaninovasikhususnyapadaduniasenikeramik

Hasilkaryainiadalahsenikriyakeramik yang memilikivariasibentukdanwarna,
yang  diharapkanmampuditerimaolehmasyarakatsecarabaik.Karyakeramik  yang
disajikandalamTugasAkhirinimerupakankaryafungsional, sehinggakaryabusanaart
wear yang diciptakanbisadipakai di waktu—-waktutertentu.

Kata kunci: keramik, busana, art wear,Ceplok

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Era saat ini transaksi dengan media online yang kerap disebut online shop sedang
marak di kalangan masyarakat. Setiap kali online selalu muncul iklan—iklan busana yang
di dalamnya, mulai dari gaun, gamis, rok, celana, jaket, kemeja, dan masih banyak lagi.
Walaupun yang dijual beragam bentuk dan jenisnya, semua memiliki kesamaan, yakni
sama—-sama menggunakan media kain. Di era modern saat ini semua orang selalu ingin
tampil menarik. Oleh karena itu, wanitaselalu memperhatikan penampilannya atau biasa
disebut dengan fashionable.

Hampir semua orang terutama wanita selalu memperhatikan masalah penampilan
ketika sedang bepergian atau mendatangi acara—acara tertentu. Ingin tampil sempurna
dan terlihat menarik saat di hadapan banyak orang adalah hal yang sangat wajar yang
sering dilakukan oleh para wanita. Kebutuhan fashion seolah menjadi kebutuhan utama,
apalagi dengan perkembangan zaman yang semakin maju dengan teknologinya mampu
menciptakan barang-barang fashionable yang kerap dicari oleh wanita, misalnya saja
sepatu, tas, baju, dan aksesoris yang sangat beragam bentuknya.

Tidak hanya sebatas busana casual yang dipakai sehari—-hari, namun busana—
busana art wear juga kerap digandrungi para wanita. Busana art wear itu sendiri
merupakan busana yang rancangannya lebih menonjolkan aspek estetika dibandingkan
dengan fungsionalnya dan diproduksi secara manual serta dilakukan dengan pengerjaan
tangan bukan mesin. Dari sinilah muncul suatu ide, untuk mengolaborasikan busana art

wear dengan keramik, karena penulis melihat busana—busana yang dijual baik di toko—
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toko, pusat perbelanjaan, maupun online shop tidak ada atau belum ada yang
menggunakan media keramik. Selain itu harga bahan mentahnya juga terjangkau dan
mudah dicari.

Berbicara masalah fashion banyak sekali bentuk, ukuran, dan motif. Pada
perkembangan dunia fashion saat ini salah satunya adalah batik yang cukup diminati oleh
banyak orang. Pada kesempatan ini penulis ingin menggabungkan motif batik Ceplok ke
dalam busana art wear. Alasan penggunaan motif Ceplok dalam karya ini, karena motif
Ceplok lebih beragam bentuknya. Ceplok merupakan kategori ragam hias berdasarkan
pengulangan bentuk geometri, seperti segi empat, persegi panjang, dan bulat telur. Motif
Ceplok disebut pula motif “ceplokan”, motif Ceplok tersusun menurut bidang segi empat,
lingkaran, dan kombinasi bentuk itu. Selain itu motif Ceplok mudah untuk dieksplorasi
dibandingkan dengan motif batik lainnya, seperti Truntum, Parang, dan Semen. Motif
batik Ceplok itu sendiri sangat beragam, namun pada proses penciptaan karya seni ini
penulis hanya menggunakan beberapa motif saja, antara lain: Ceplok Blebar, Ceplok Sri
Rejeki, Ceplok Kawung Brendi, Ceplok Larasati, Ceplok Mlati, Ceplok Cokrokusumo,
Ceplok Wahyu Ningrat. Pemilihan motif batik ini ditujukan untuk melestarikan batik agar
tidak kalah eksis dengan model-model baru yang muncul, mengingat batik merupakan
salah satu kebudayaan yang dimiliki Indonesia yang disahkan oleh UNESCO.

Dari beberapa alasan di atas, penulis ingin memberikan wacana baru melalui
media busana yang kemudian diaplikasikan dengan keramik. Tentu penciptaan busana
keramik ini sangat menarik, karena belum banyak orang yang mengerti bahwa keramik
bisa difungsikan ke dalam busana khususnya busana art wear. Karya yang dibuat juga

memiliki keunikan dan mempunyai ciri khas tersendiri.
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B. Rumusan Penciptaan
1. Apakah yang dimaksud dengan busana Art Wear?
2. Bagaimana visualisasi motif batik Ceplok?
3. Bagaimana cara mewujudkan karya keramik berupa aplikasi motif Ceplok ke dalam

busana Art Wear?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan busana Art Wear.
b. Mendeskripsikan bentuk visual motif Ceplok.
c. Mewujudkan karya keramik dengan cara mangaplikasikan motif Ceplok ke dalam

busana Art Wear.

2. Manfaat

a. Sebagai media ekspresi bagi penulis maupun penikmat karya seni dalam
menuturkan rasa terhadap objek.

b. Sebagai pembawa perubahan dalam perkembangan kemajuan pada seni rupa pada
pencitraan seni keramik.

c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang perkembangan seni

kriya keramik.
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Metode Pendekatan Estetis
Pendekatan estetis ini mengacu pada keindahan yang selanjutnya
divisualisasikan dalam bentuk karya. Menurut Kartika (2004:11),

Keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kualitas poko
tertentu yang terdapat pada sesuatu hal. Kualitas yang paling
sering disebut adalah unity, harmony, symmetry, balance dan
contrast.

1). Unity (kesatuan), prinsip ini dapat tercapai apabila terpenuhi prinsip
keseimbangan, irama, penekanan, proporsi, dan keselarasan.

2). Harmony (keselarasan), prinsip keselarasan timbul dengan adanya
kesamaan, kesesuaian, dan tidak adanya pertentangan. Dalam Seni Rupa
prinsip keselarasan dapat dibuat dengan cara menata unsur-unsur yang
mungkin sama, sesuai dan tidak ada yang berbeda secara mencolok.

3) Balance (keseimbangan), dalam penciptaan desain merupakan upaya
penciptaan karya yang memiliki daya tarik visual. Kesimbangan harus ada
pada unsur dan bagian desain, maupun pada keindahan dan fungsi desain.
4) Contrast (berlawanan), ialah sesuatu yang berlawanan, bersilangan.

Unsur kontras berfungsi untuk mengatasi masalah yang berkesan

membosankan, berulang — ulang(Mudjiono, 2008:37-38).

b. Metode Pendekatan Eksperimen
Dalam penciptaan karya seni, metode pendekatan eksperimen juga

dilakukan, antara lain melalui berbagai percobaan seperti percobaan tanah liat
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yang akan digunakan, kemudian percobaan dalam pembuatan model untuk
kemudian dicetak dengan menggunakan gips, serta eksperimen glasir agar

mendapatkan warna yang sesuai.

c. Metode Pendekatan Ergonomis

Metode pendekatan Ergonomi adalah “llmu atau pendekatan
multidisipliner yang meneliti tentang perkaitan antara orang dengan lingkungan
kerjanya (the scientific study of the relationship between man and his working
environment)”’(Suyatno, 1985:xxvii).

Menurut Nurmianto (2003:1), istilah “ergonomi” berasal dari bahasa latin
yaitu Ergon yang berarti kerja dan Nomos yang berarti hukum alam, sehingga
ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam
lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, teknik, manajemen, dan
perancangan.

Suatu rancangan memenuhi kriteria “baik” apabila mampu
memenuhi konsep ENASE (Efektif, Nyaman, Aman,Sehat dan
Efisien). Untuk mencapai konsep ENASE ini maka ilmu
ergonomi memiliki peran yang sangat besar. Karena di dalam
ilmu ergonomi manusia merupakan bagian utama dari sebuah
system (Human Integrated Design., Maka harus disadari benar
bahwa faktor manusia akan menjadi kunci penentu sukses
didalam operasionalisasi sistem manusia-mesin

(produk).(http://coconaturalgreen.blogspot.com/2011/02/teori-
teori-yang-berhubungan-dengan.html)
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2. Metode Penciptaan

“Metode ialah cara bertindak menurut sistem aturan tertentu. Maksud
metode ialah: supaya kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah, agar
mencapai hasil optimal” (Bekker, 1986:10). Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah
proses untuk menjadikan barang yang belum ada menjadi ada, dan proses ini
dilakukan secara bertahap.

Menurut Gustami(2004:29-32), melahirkan sebuah karya seni khususnya
seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi (pencarian
sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan),perancangan (rancangan desain karya),
dan perwujudan (pembuatan karya).

Tahap eksplorasi meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajahan
dalam menggali sumber ide. Langkah-langkah tersebut meliputi penggalian sumber
penciptaan baik secara langsung di lapangan maupun pengumpulan data referensi
mengenai tulisan-tulisan dan gambar yang berhubungan dengan karya. Pencarian
referensi yang digunakan dalam penciptaan karya ini diperoleh dari pengamatan
langsung dan mendokumentasikannya dalam bentuk foto. Foto busana yang
didapatkan berasal dari acara Jogja Fashion Week, dan Jember Fashion
Carnival.Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai persoalan. Langkah
kedua adalah menggali landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual untuk
memperoleh konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang dipakai nanti sebagai
tahap perancangan.

Tahap perancangan terdiri atas kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis

yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensional atau desain. Hasil
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perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Dalam proses
perancangan langkah yang dilakukan adalah membuat beberapa desain alternatif
(sketsa). Dari beberapa sketsa tersebut, akandipilih beberapa sketsa yang terbaik dan
dijadikan sebagai desain terpilih. Pemilihan tersebut tentunya mempertimbangkan
beberapa aspek, seperti teknik, bahan, bentuk, dan alat yang digunakan. Kemudian
tahapan kedua menyempurnakan sketsa terpilih menjadi desain sempurna, sesuai
ukuran, skala, bentuk asli dan penempatannya. Kemudian tahapan terakhir membuat
gambar kerja, terdiri dari tampak depan, tampak samping, dan perlengkapan lainnya
yang terdapat dalam karya.

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, landasan,
dan rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan langkah yang telah dilakukan
perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui secara menyeluruh terhadap kesesuaian
antara gagasan dengan karya diciptakan. Proses pembuatan karya akan dilakukan
sesempurna mungkin, sehingga hasil karya akan sesuai dengan desain yang dibuat

pada proses awal.

a. Metode Pengumpulan Data
1). Studi Pustaka
Metode ini dlakukan untuk mengumpulkan bahan—bahan, materi-
materi, serta data-data, dengan melihat dan mempelajari buku
Kumpulan Motif Batik, majalah Kartini, katalog Jogja Fashion Week
2014, jurnal ARS, website, maupun literature lain. Hal ini dilakukan

untuk mempermudah dalam pembuatan karya.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



2). Studi Lapangan / Observasi

Observasi dilakukan di pusat perbelanjaan dan acara fashion show,
seperti acara Jogja Fashion Week, Solo Carnival, dan Jember Fashion
Carnival dengan menggunakan teknik dokumentasi. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui model-model busana dan bahan yang

digunakan.

b. Metode Analisis

Metode ini digunakan untuk menganalisis berbagai data yang
bersumber dari media informasi, digunakan metode analitik, dengan
menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul, baik
berupa gambar, foto, maupun sumber tertulis. Dari data yang
terkumpul, yaitu berupa foto-foto busana karnaval dan fashion show
yang berjumlah 12 gambar dan dikelompokkan lagi menjadi dua
bagian, yaitu kelompok busana fashion show dan busana karnaval.

Dari hasil pengelompokan tersebut terlihat perbedaan antara
busana karnaval dengan busana fashion show. Perbedaan tersebut

terletak pada bentuk busana karnaval yang cenderung besar dan tinggi.

c. Metode Perancangan
Dalam penciptaan karya ini, perancangan sangat dibutuhkan
karena dengan membuat sebuah rancangan karya atau sketsa, akan

terlihat kemudahan dan kerumitan dalam perwujudan selanjutnya. Dari
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beberapa sketsa busana art wear yang telah dibuat, akan dipilih 8

sketsa yang nantinya akan diwujudkan kedalam karya kriya keramik.

d. Metode Perwujudan
1). Pemilihan Bahan Baku
Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam
pengerjaan karya, karena dengan memilih media tanah liat yang
memiliki elastisitas tinggi, proses pengerjaan karya tidak akan
menemui banyak kesulitan atau kendala. Bahan utama dalam
pembuatan karya ini adalah tanah liat Sukabumi, dikarenakan tanah

tersebut mempunyai kelembutan dan keuletan yang tinggi.

2). Teknik Pembentukan

Pembentukan dalam karya ini menggunakan teknik cetak padat
pijit. Teknik ini digunakan untuk mewujudkan desain yang telah
disetujui, supaya memenuhi perwujudan yang diinginkan. Langkah
pertama yang dilakukan dalam perwujudan karya adalah dengan
menghilangkan gelembung — gelembung udara yang ada di dalam
tanah liat dengan cara kneading. Proses kneading ini sangat penting,
karena jika masih ada gelembung udara di dalam bodi tanah liat yang

akan dibuat, bisa berakibat keretakan atau pecah.

Setelah proses kneading selesai, tanah liat tersebut dicetak

menggunakan cetakan gips yang telah dibuat sebelumnya. Setelah itu
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tanah dilepaskan dari cetakan dan diletakkan pada alas yang rata, agar

hasil cetakan tetap rata dan tidak melengkung.

Setelah cetakan jadi dan mencapai jumlah yang cukup,
ditunggu hingga sedikit keras agar mudah dibutsir untuk mendapat
bentuk detail yang diinginkan. Jika hasil cetakan sudah sesuai dengan
sket desain dan mencapai bentuk yang diinginkan, karya didiamkan

hingga mengering sempurna.

Langkah selanjutnya setelah bodi keramik kering sempurna
ialah bakar biskuit. Pembakaran biskuit ini ditujukan untuk
menghilangkan kadar air yang masih tersimpan di dalam bodi tanah

liat.

3). Finishing

Finishing dalam proses pembuatan karya ini dilakukan dengan
proses glasir. Setelah karya keramik selesai melalui tahap pembakaran
biskuit, selanjutnya adalah memberi warna dengan menggunakan
glasir. Bodi tanah liat yang sudah dibakar biskuit kemudian diberi
glasir, dengan cara disemprot, dikuaskan, atau dicelupkan. Lalu masuk
dalam proses pembakaran suhu tinggi agar glasir dapat melekat pada

bodi tanah liat.
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